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YOGYA (KR) - Mema-
suki tahun anggaran 2026,
Komisi C DPRD Kota Yog-
yakarta menegaskan komit-
mennya untuk terus me-
ngawal pembangunan in-
frastruktur perkotaan yang
dinamis dan berorientasi
pada pelayanan publik. Di
tengah keterbatasan ang-
garan pasca efisiensi
APBD, lembaga legislatif ini
mendorong optimalisasi
skema pendanaan pusat
untuk menjaga momentum
pembangunan di Kota
Pelajar.

Ketua Komisi C DPRD
Kota Yogyakarta, Bambang
Seno Baskoro (Fraksi Gol-
kar), mengungkapkan bah-
wa pembangunan infra-
struktur di Kota Yogyakarta
saat ini berada dalam fase
yang sangat dinamis.
Namun, ia tidak menampik
adanya tantangan besar
terkait kemampuan fiskal
daerah.

"Kita harus realistis bah-
wa kemampuan APBD Kota
Yogyakarta memiliki keter-
batasan, terutama setelah
adanya kebijakan efisiensi
di berbagai sektor. Namun,
pembangunan tidak boleh
berhenti. Strategi yang kita
ambil adalah

Desain Industri Nasional
yang lokasinya bersebela-
han. Ketiga gedung terse-
but merupakan aset milik
Pemkot Yogya yang diba-
ngun sepenuhnya oleh pe-
merintah pusat. Sejumlah
infrastruktur lain juga dila-
kukan dengan mekanisme
sama

Salah satu agenda be-
sar yang menjadi fokus
perhatian Komisi C dalam
waktu dekat adalah pemba-
ngunan ulang atau revitali-
sasi Jembatan Kewek
Jembatan legendaris yang
melintasi jalur kereta api ini
dinilai sudah dimakan usia
dan memeriukan penanga-
nan serius demi keamanan
dan kenyamanan penggu-
najalan.

Bambang Seno mene-
kankan bahwa Jembatan
Kewek bukan sekadar infra-
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Bambang Seno Baskoro

Meski secara fisik pem-
bangunan Jembatan Ke-
wek ditangani. oleh pusat
melalui dana APBN, Komisi
C mengingatkan Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Yogya-
karta untuk tidak berpangku
tangan. Bambang mene-
gaskan bahwa peran dae-
rah tetap krusial dalam
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Subagyo

Aspek yang tak kalah
penting ialah sarana pendu-
kung seperti penataan tro-
toar dan estetika di sekitar
jembatan agar selaras
dengan konsep heritage
Kota Yogyakarta.

Sebagai mitra kerja

Dinas Pekerjaan Umum
Perumahan dan Kawasan
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Jajaran Komisi C ketika meninjau infrastruktur di wilayah.

lobi dan koordinasi agar
proyek-proyek strategis bi-
sa diakomodir melalui ske-
maAPBN," ujar Bambang.
Keberhasilan sinergi ini,
menurut Bambang, sudah
terlihat nyata pada revita-
lisasi sejumlah pasar tradi-
sional di Yogyakarta yang
kini tampil lebih-modern dan
bersih berkat kucuran dana
pusat, tanpa menguras
kantong kas daerah secara
berlebihan. Sebut saja Pa-
sar Prawirotaman di Jalan
Parangtritis, Pasar Terban
maupun Gedung Pusat

struktur biasa,
melainkan akses vital bagi
pergerakan ekonomi dan
pariwisata.

"Jembatan Kewek ada-
lah pintu masuk utama wi-
satawan menuju kawasan
Malioboro dari sisi utara.
Kondisinya saat ini me-
mang sudah memerlukan
peremajaan total. Kami
bersyukur proyek ini akhir-
nya diakomodir oleh Peme-
rintah Pusat tahun ini,"
imbuhnya.

Daya Dukung

Pemerintah Kota

meml daya dukung
agar proyek tersebut suk-
ses dan tidak menimbulkan
dampak sosial- i

Permukiman (DPUPKP),
Komisi C berjanji akan me-
lakukan pengawasan ketat
di P

yang merugikan

Daya dukung yang di-
maksud meliputi manaje-
men lalu lintas berupa reka-
yasa jalur selama masa
pembangunan agar arus
wisatawan ke Malioboro
tidak lumpuh. Kemudian
sosialisasi masyarakat gu-
na memastikan warga dan
pelaku usaha di sekitar pro-
yek mendapatkan informasi
yang jelas.

ini bertujuan memastikan
spesifikasi bangunan sesu-
ai standar dan pengerjaan
selesai tepat waktu.

"Fokus kami di 2026
adalah memastikan setiap
rupiah, baik dari APBD
maupun APBN, benar-
benar berdampak pada
kualitas hidup warga. Infra-
struktur yang mantap ada-
lah fondasi utama bagi
pulihnya ekonomi pasca-
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Eko Djoko Widiyatno

pandemi dan penguatan
sektor pariwisata kita,"
pungkas Bambang Seno.
Sampah dan
Infrastruktur Harus
Seiring

Selain fokus pada pem-
bangunan jalan dan jemba-
tan, penanganan masalah
sampah menjadi prioritas

baik dari sisi regulasi mau-
pun teknis dilapapgan

"Infrastruktur dan ling-
kungan hidup adalah dua
sisi mata uang yang tidak
bisa dipisahkan. Pemba-
ngunan fisik yang masif
akan sia-sia jika persoalan
sampah tidak terselésai-
kan. ltulah mengapa kami di
Komisi C terus berkoordi-
nasi intensif dengan DLH
untuk memastikan ekosis-
tem lingkungan kita tetap
sehat," ujarnya.
' Subagyo memberikan
apresiasi terhadap program
yang digulirkan Pemkot me-
lalui gerakan Mas Jos (Ma-
syarakat Jogja Mengolah
Sampah). Program ini dini-
lai sebagai langkah pro-
gresif untuk menekan volu-
me sampah yang dibuang
ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA).

Namun, Subagyo me-

politisi PDIP tersebut.
Senada, Sekretaris Ko-
misi C DPRD Kota Yogya-
karta Eko Djoko Widiyatno,
mengatakan dalam kemi-
traannya dengan DLH, diri-
nya mendorong adanya pe-
nguatan sarana dan prasa-
rana pendukung pengelo-
laan sampah .di tingkat
wilayah. Djoko menekan-
kan beberapa poin penting
yang menjadi fokus penga-
wasan dewan. Salah satu-
nya memastikan tempat
pengolahan sampah di ting-
kat kemantren berfungsi
maksimal. Kemudian men-
dorong DLH uhtuk tidak
bosan melakukan sosiali-
sasi dan pendampingan
kepada bank sampah ditiap
RW. Di samping itu juga
memastikan alokasi angga-
ran lingkungan hidup tepat
sasaran, terutama untuk
pengadaan teknologi
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Jajaran Komisi C ketika meninjau proses pengolahan sampah.

krusial yang harus dikawal
bersama Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogya-
karta sebagai mitra kerja
strategis.

Wakil Ketua Komisi C
DPRD Kota Yogyakarta,
Subagyo, menyatakan bah-
wa wajah kota yang maju
tidak hanya dilihat dari ke-
megahan infrastrukturnya,
tetapi juga dari kebersihan
dan kualitas lingkungan-
nya. Menurutnya, aspek pe-
ngelolaan sampah saat ini
memerlukan dukungan sis-
tematis yang lebih kuat,

ngingatkan bahwa secang-
gih apa pun program yang
dibuat oleh kepala daerah,
keberhasilannya sangat
bergantung pada huly, yaitu
masyarakat sebagai produ-
sen sampah. "Program Mas
Jos ini sudah sangat bagus
sebagai stimulan. Namun,
kunci utamanya ada pada
konsistensi. Masyarakat
harus terus aktif dan memi-
liki komitmen tinggi untuk
memilah serta mengolah
sampah dari rumah tangga.
Tanpa partisipasi aktif war-
ga, program ini hanya akan
menjadi slogan,” tegas

pengolahan sampah yang
ramah lingkungan.

Djoko berharap adanya
sinergi yang lebih erat
antara pembangunan fisik
yang dikerjakan DPUPKP
dengan aspek kebersihan
yang dikelola DLH. “"Kami
ingin Yogyakarta tidak ha-
nya dikenal karena Malio-
boro tetapi juga karena bu-
daya bersih warganya. Ko-
misi C akan terus menga-
wal agar kebijakan infra-
struktur tahun 2026 ini se-
lalu berwawasan lingku-
ngan," pungkasnya. (Dhi)
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